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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Penerapan Permainan Media Playdough Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 tahun di TK IT Aisyah Wayhuwi Lampung 

Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak di TK IT Aisyah 

Wayhuwi melalui media bermain Pkaydough ,peneliti ini dilatar belakangi oleh kreativitas 

anak yang masih rendah. 

 Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini Classroom Action Research atau 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ,secara kolaboratif dengan model Kemmis dan Mc.Taggart. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus memilki empat tahap yaitu, 

perencanaan pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Alat pengumpul data menggunakan 

observasi subjek penelitian berjumlah 12 anak yaitu 4 anak perempuan dan 8 anak laki-laki 

Hasil peneliti didapati bahwa perkembangan kreativias anak di kelas A TK IT Aisyah 

Wayhuwi Lampung Selatan yang berjumlah 12 orang siswa pada saat dilakukannya pra 

survey belum menunjukan persentase 80-100%, Setelah dilakukannya tindakan pada siklus I 

menunjukan persentse 16% dan siklus II didapati persentase 92 % . Hasil analisa menunjukan 

bahwa kreativitas anak dari pra siklus, siklus I ,dan siklus II hal ini  dibuktikan tercapainya 

kriteria keberhasilan yang mencapai 92% sesuai dengan yang diinginkan peneliti. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bermain playdough dapat meningkatkan 

kreativitas anak udia dini 5-6 tahun di TK IT Aisyah Wayhuwi Lampung Selatan. 

Kata Kunci : Kreativitas ,Playdough 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







 

 

 

MOTTO 

 

Allah Telah Berfirman dalam Surat Al-Insyirah Ayat 6 

 

 انَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا  

Artinya : 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”. 

(QS. Al-Insyirāh: 6)
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1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005). 

https://www.marja.id/quran/94/6
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegesan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman  dari judul, maka penulis perlu 

melakukan penegasan judul terlebih dahulu, judul yang dimaksud adalah yaitu 

“Penerapan Permainan Media Playdough Untuk Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Aisyah Wayhuwi Kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan”. 

Media Playdough Playdough adalah adonan mainan dalam kamus Bahasa 

inggris play yang artinya bermain, dan dough yang artinya adonan, atau plastisin yang 

bentuk modern dari mainan tanah liat, playdough mainan yang aman yang terbuat dari 

bahan tepung terigu dengan campuran air, minyak,garam dan berbagai perwarna 

makanan. 

 kata media berasal dari Bahasa latin medius secara  harfah berarti “tengah”, 

“perantara “ atau pengantar. Menurut Gerlach dan Elly sebagaimana yang dikutip oleh 

Azhar  Arsyad, bahwasannya media bisa dapat dipahami secara garis besar adalah 

manusia, nateri atau kejadian yang dapat membangun koordinasi yang mampu 

membuat siswa memperoleh pengetahuannya, keterampilan atau sikap. 

Sedangkan playdough adalah merupakan salah satu alat permainan edukatif yang 

aman untuk anak dan dapat mengebangkan seluruh aspek perkembangannya . Melalui 

permainan playdough anak akan mendapatkan pengalaman langsung ,anak dapat 

menggunkan tanga dan peralatan untuk membentuk adonan melaui pengalaman 

tersebut,sehingga anak-anak dapat mengembangkan koordinasi mata , ketangkasan 

tangan serta dapat meningkatkan kreativitasnya melalui media paydough pada saat 

anak membentuk menggunakan media playdough. 

Meningkatkan adalah , Didalam suatu pembelajaran  tentu memiliki tujuan 

yaitu agar materi yang di sampaikan bisa dapat dimengerti, dipaham dan dapat 

dilaksanakan sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukan  

dengan berbagai upaya dan cara agar dapat melakukan kegiatan sehingga akan 

mengalami perubahan menjadi lebih baik . Menurut Adi D, dalam kamus bahasa 

istilah peningkatan berasal dari tiga kata yaitu berlapis-lapis yang tersusun sedemikian 

rupa sehingga dapat membentuk suatu yang tersusun yang ideal, sedangkan 

peningkaatan adalah kemajuan dari diri seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, 
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peningkatan adalah proses  cara perbuatan utuk menaikan sesuatu atau usaha kegiatan 

untuk memajukan sesuatu kea rah yang lebih baik lagi. 

  Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa meningkatkan 

adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) untuk mebantu pelajar 

siswa dalam meningkatkan poses pembelajarannya sehingga dapat lebih mudah 

mempelajarinya. 

Kretivitas, Menurut Mulyasa kreativitas merupakan kemampuan untuk mencari 

berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai bentuk 

pemikirannya. Kreativas memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan 

berbagai potensi dan kualitas pribadinya, kreativitas ini dapat menghasilkan ide-ide 

baru dan penemuan baru , untuk itu sikap, pemikiran, dan perilaku kreativ harus 

dipupuk sejak dini agar anak bebas untuk berinovasi dan banyak berkreasi.
2
 

Anak Usia Dini, Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 1 tahun 

hingga 6 tahun, yang pertumbuhan dan perkembangan perlu distimulus sebaik 

mungkin, pada masa usia dini ini, disebut masa keemas an, dimana masa yang tidak 

akan pernah terjadi dua kali, jika saja dalam usia dini pertumbuhan da perkembangan 

anak tidak di stimulus dengan kriteria  maka akan mengakibatkan kefatalan terhadap 

anak itu sendiri 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada dalam proses 

perkembangan unik, karena proses perkembangannya (tumbuh, dan kembang) terjadi 

bersama dengan golden age (masa peka). Golden age merupakan waktu yang paling tepat 

untuk memberikan bekal yang kuat kepada anak. Pada masa peka, kecepatan 

perkembangan otak anak selama hidupnya. Artinya golden age  merupakan masa yang 

sangat tepat untuk menggali segala potensi kecerdasan anak sebanyak-banyaknya 

(Slamet Suyanto, 2003:6)
3
 .Kajian tentang anak selalu menarik sehingga ini 

memunculkan berbagai pandangan hakikat kepada seorang anak yang sebenarnya 

,bahkan didalam AL-Qur’an Allah SWT telah menyuarakan tentang anak ,seperti 

didalam surat Alkafi Ayat 46 yang berbunyi sebagai  berikut : 

  

                                                             
2
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini, 3rd ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offsef, 

2014), 91. 
3
 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: UNY, 2003).  
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الحَِاثُ خَيْرٌ عِنْدَ رَبِّكَ ثوََاباً وَخَيْرٌ أمََلً الْمَالُ وَالْبنَوُنَ زِ  نْياَ ۖ وَالْباَقِياَثُ الصَّ ينتَُ الْحَياَةِ الدُّ  

Artinya : 

 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang 

kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhan mu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan.  

Dari ayat tersebut dapat disimpukan  bahwa anak merupakan anugerah terindah dan 

juga titipan dari Allah SWT sebagaimana kepada orangtua dan lingkungan sekitr 

terhadap dalam mendidiknya 

 

Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Bab I Pasal 1 Ayat 14, 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu usaha pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Menurut Habibi yang menyatakan bahwa Anak usia dini adalah anak dengan usia 0-6 

tahun. Beberapa orang menyebut fase ini adalah masa golden age karena masa inilah 

dimana mereka sangat menentukan seperti apa mereka kelak ketika dewasa, baik dari 

segi fisik, mental maupun dari segi kecerdasannya. Anak Usia Dini ini merupakan 

individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat, bahkan dapat dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki 

rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan 

kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan 

berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, dan 

pematangan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur 

hidup, dan bertahan. 

                                                             
4
 Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Perundangan Tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional 2013 

(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2013), 3.  



4 
 

     
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah sosok individu 

yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami suatu proses 

perkembangan dengan pesat yang sangat menentukan bagaimana dan seperti apa mereka 

kelak ketika dewasa. 

Secara umum proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak implementasinya  

sangatlah lebih menekan kan pada bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain 

dan bermain adalah bekerja bagi anak, sehingga terkesan bahwa bermain merupakan 

kebutuhan mutlak bagi anak dan bermain merupakan sarana yang efektif dalam upaya 

pengembangan motivasi belajar anak usia dini, hal ini dapat dipahami secara kasat mata 

dalam kehidupan sehari-hari dimana konsep bermain yang mpunyai nilai edukasi yang 

diberikan kepad anak harus merangsang daya imajinasi dan daya pada kecerdasan 

karena bermain merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan bagi diri sendiri. 

.Misalnya menggunakan metode bermain peran atau pura pura bermain pura pura 

adalah bermain yang menggunakan  daya khayal yaitu bercakap atau bertingkah 

berpura-pura bertingkah laku, seperti benda tertentu, situasi trtentu atau orang tertentu 

dan binatang  tertentu yang di dunia nyata tidak dilakukan. 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk pembinaan yang ditunjukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangannya agar anak 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Masa usia dini ini 

adalah  masa dimana anak sangat menentukan bagi perkembangannya dan pertumbuhan 

anak selanjutnya karena merupakan masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak. 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Melalui penddikan inilah orang akan mampu bekerja efektif dan efisien yang mampu 

memperoleh dan mengola sumber daya alam secara efektif sehingga kehidupannya 

akan menjadi lebi baik .Oleh karena itu pemerintah berusaha meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui jenjang yang dasar yaitu, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

hingga ke perguruan tinggi. 

Dimana secara umum proses pembelajaran di TK atau Pendidikan Anak Usia 

Dini dengan lebih menekankan kepada prinsip bermain sambil belajar dan bermain 

adalah bekerja bagi anak karena terkesan bermain adalah kebutuhan bagi anak yang 

merupakan kebutuhan mutlaknya dan berain adalah merupakan sarana yang efektif 

didalam upaya pengembangan belajar anak usia dini ,karena hal ini dapat dipahami 

anak-anak secara kasat mata didalam kehidupan anak sehari-hari bahwa dunia anak 
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adalah dunia bermain sembari belajar. Macam-macam media bermaian yang ada di TK 

IT Aisyah Wayhuwi Lampung Selatan adalah seperti media balok, puzzle, papan angka, 

dan yang lainnya. 

Bermain merupakan aktivitas yang penting bagi anak. Kegiatan pembelajaran di 

Taman Kanak-kanak yang menyenangkandilaksanakan melelui aktivitas permainan. 

Permainana bagi anak merupakan suatu aktivitas yang sangat menyenangkan, 

menimbulkan kegembiraan serta sebagai tempat mengekspresikan apayang anak 

rasakan. 

Bermain sangat penting bagi anak karena penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Para ahli sepakat, anak-anak harus bermain agar mereka dapat 

mencapai perkembangan yang optimal. Anak dapat mengembangkan rasa harga diri 

melalui bermain, karena denagan bermain anak memperoleh kemampuan untuk 

menguasai tubuh mereka, benda-benda, dan keterampilan sosial.
5
   

 Bermain merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam priode perkembangan 

diri anak, meliputi dunia fisik, sosial. Sistem komunikasi dengan kata lain bermain 

kaitan erat denagn pertumbuhan anak. Kreativitas merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda. Karena setiap orang 

terlahir dengan potensi kreatif dan potensi ini dapat dikembangkan dipupuk  dan 

diarahkan karena yang lebih baik bagi anak agar tidak hilang begitu juga. 
6
 Bermain 

merupakan aktivitas yang penting bagi anak. Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-

kanak yang menyenangkandilaksanakan melelui aktivitas permainan. Permainana bagi 

anak merupakan suatu aktivitas yang sangat menyenangkan, menimbulkan kegembiraan 

serta sebagai tempat mengekspresikan apayang anak rasakan.  

Bermain sangat penting bagi anak karena penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Para ahli sepakat, anak-anak harus bermain agar mereka dapat 

mencapai perkembangan yang optimal. Anak dapat mengembangkan rasa harga diri 

melalui bermain, karena denagan bermain anak memperoleh kemampuan untuk 

menguasai tubuh mereka, benda-benda, dan keterampilan sosial.
7
   

Orang yang kreatif dan dipastikan ia orang yang cerdas, namun tidak selalu orang 

yang cerdas pasti kreatif. Lahirnya sebuah karya kreatif, membutuhkan lebih dari sekedar 

                                                             
5
 Tadkiroatun Musfiroh, Cerdas Melalui Bermain (Jakarta: Grasindo, 2008). 

6
 Euis Kurniati Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-

Kanak (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), 19. 
7
 Ibid, Yeni Rachmawati, 4. 
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kecerdasan. Jika seorang dihadapkan pada permasalahan ia akan disebut cerdas jika ia 

mampu menyelesaikan permasalahan itu dengan cepat dan tepat, walaupun jawaban yang 

diberikan bersifat umum. Namun bagi orang yang kreatif ia akan memperkaya 

penyelesaian masalahnya dengan berbagai alternatif jawaban. Dengan berbagai sudut 

pandang, bersifat unik dan berbeda dengan yang lain.   

Bermain merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan kreatifitas anak 

(Racmawati dan Kurniawati  Proses pembelajaran dengan kegiatan menyenangkan bagi 

anak yaitu melalui bermain dan diharapkan dapat merangsang dan memupuk krativitas 

anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Moeslichatoen  menyatakan bahwa kegiatan 

bermain dapat mengembangkan kreativitasnya yaitu bahwa egiatan bermain dapat 

mengembangkan kreativitasnya yaitu melakukan kegiatan yang mengandung kelenturan, 

memanfaatkan imajinasi/ekspresi diri , kegiatan-kegiatan pemecahan masalah , mencari 

cara baru dan lain-lainnya. Racmawati & Kurniawati mengungkapkan bahwa 

pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui menciptakan produk salah satunya 

adalah media playdough. 

Salah satu permainan yang dapat memancing kreativitas anak usia dini adalah 

permainan  playdough yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta melatih 

originalites dalam berkarya. Kreatif bisa diartikan giat bekerja, rajin berikhtiar, rajin 

belajar mencari penemuan baru yang bermanfaat bagi orang lain, masyarakat, bangsa dan 

negara. Sifat kreatif dapat kita lihat dalam dunia pendidikan, misalnya lomba menulis 

karya ilmiah, yang hasil temuannya menjadi panutan ilmiah.
8
  

Playdough merupakan salah satu media permainan edukatif untuk pembelajaran 

yang terasuk kriteria alat bermain yang murah praktis fleksibel dan dabat dibuat sendiri 

,dalam merancang pola yang akan dibentuk sesuai dengan rencana dan daya imajinasi 

anak.
9
 

Hikmah yang biasa diambil dari sifat kreatif, di antaranya sebagai berikut:  

1. Manusia akan selalu ingin menemukan hal-hal yang belum pernah ada.  

2. Memberikan manfaat kepada masyarakat dari hasil temuannya.  

 Pengembangan pada kreativitas anak yang melalui permainan playdough ini 

memiliki posisi penting dalam aspek perkembangan motorik karena dalam kegiatan ini 

setiap anak akan menggunakan imajinansinya untuk membentuk suatu bentuk yang 

                                                             
 

9
 Chica Haryani, “Penerapan Metode Bermain Dengan Media Playdough Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Dan Lambang Bilangan Pada Anak Usia Dini” (Universitas Bengkulu, 

2014), 59. 
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berbeda sesuai dengan khayalannya. Dalam pembuatannya pun mereka menggunakan 

berbagai macam warna dan bentuk sesuai dengan imajinasi anak. Pada dasarnya hasil 

karya anak yang dibuat melalui aktivitas membuat, menyusun playdough ini akan 

memberikan kesempatan bagi anak untuk menciptakan benda buatan mereka sendiri. 

 

Tabel 1 

Indikator Kreativitas anak usia 5-6 Tahun 

 

Lingkup Perkembangan 

Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Anak 

 

 

Kreativitas 

1. Menunjukan aktifitas yang bersifat 

eksploratif 

2. Dorongan ingin tahu besar 

3. Mempunyai rasa keindahan 

4. Dapat bekerja sendiri 

Sumber :Ahmad susanto, Penelitian Anak Usia Dini (Konsep dan Teori) ,(Jakarta :PT 

Bumi Aksara , 2017)
10

 

Dari indikator diatas didapati hasil pra penelitian kelas A di TK IT Aisyah 

Wayhuwi Lampung Selatan sebagai berikut : 

Tabel 2 

Hasil Pra Penelitian Tentang Penggunaan Media Playdough Untuk Meningkatkan 

kreativitas Anak di TK IT Aisyah Wayhuwi Kelas A Tahun ajaran 2021/2022 

NO  Nama  Karakter  P 

Lingkungan  

eduli  Skor    Ju 

mla 

h  

Ketera 

ngan  

1  2  3  4  BB  MB  BSH  BSB  

1  AF BB  BB  MB  MB  2  4  -  -  6  MB  

2  AH BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

3  AR BB  BB  BB  BB  4 - -  -  4 BB 

4  HA BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

5  IK  BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

6  KE BB  BB  BB  BB  4  - -  -  4 BB 

7    FA BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

8  KH BB  BB  MB  MB  2  4 -  -  6 MB 

9  NA BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

10  RE BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

                                                             
10

 Ahmad Susanto, Penelitian Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori) (Jakarta: PT Bumi Aksara), 2017). 
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11  TA BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

12  AL  BB  BB  BB  BB  4  -  -  -  4  BB  

 Jumlah  BB         10 (84%)  

   MB         2   (16%)  

   BSH         -  

   BSB         -  

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan dari 12 anak di kelas A yang termasuk 

kategori belum berkembang (BB) 10 anak 84%, sedangkan yang termasuk kategori mulai 

berkembang (MB) 2 anak 16%, dan  anak yang  memberikan hasil Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 0 anak 0 % dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan kreativitas anak di TK IT Aisyah belum berkembang 

dengan baik. 

Diketahui dari hasil observasi hasil wawancara penulis dengan guru kelas A Ibu 

Estin Larasati S.IP pada tanggal 9 april 2022 dalam meningkatkan kreativitas anak bahwa 

msih kurangnya perkembangan kreativitas anak dalam belajar, hal ini di karenakan dalam 

meningkatkan kreativitas anak di TK IT Aiyah pihak sekolah hanya melakukan kegiatan 

yang monoton seperti mewarnai, melipat menulis dan menggambar sehingga kreativitas 

anak belum berkembang sesuai yang diharapkan ,serta belum menggunakan media 

bermain playdough dalam mengembangkan kreativitas anak di TK IT Aisyah Wayhuwi. 

Maka dengan demikian peneliti akan menerapkan model bermain menggunakan 

media playdough untuk meningkatkan kreativitas kepada peserta didik. Oleh karena itu 

maka penulis akan membahas judul Penerapan Permainan Media Playdough Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 tahun di TK IT Aisyah Wayhuwi Lampung 

Selatan. 

 

C. Focus dan Sub Focus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah datas, untuk menghindari perluasan-perluasan 

masalah dalam suatau pembahasan dan penelitian maka dalam hal ini diperlukan focus 

penelitian. Maka focus pada penelitian ini adalah “ Penerapan Permainan Media 

Playdough Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Aisyah 

Wayhuwi Lampung Selatan”.Adapun Sub Focus pada penelitian ini adalah : Bagaimana 

Penggunaan Media Permainan Playdough. 
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D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: “ Apakah penerapan permainan media  playdough dapat 

meningkatkan kreativitas anak di TK IT Aisyah Wayhuwi Kecamatan Jati Agung 

Lampung Selatan? 

 

E.  Tujuan Masalah 

Tujuan diadakannya penlitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kreativitas 

anak usia dini melalui media permainan playdough. 

 

F.  Manfaat Penelitian  

Adapun sistematika pembahasan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah :  

1. Secara Teoritis  

Sebagai salah satu alternative untuk mengembangkan penelitian lain yang 

menggunakan permainan playdough dalam meningkatkan kreativitas anak.  

2. Secara Praktis   

a. Bagi guru dan Anak 

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat mempertimbangkan penerapan 

permainan Playdough dalam pembelajaran kreativitas anak untuk menggunakan 

strategi dan media yang baik sebagai pendekatan dalam pembelajaran, agar anak 

didik tidak kehilangan masa bermainnya dan dapat meningkatkan perkembangan 

pengetahuan sederhana. 

b. Bagi sekolah  

 Untuk  menambah  pengalaman  dan  pengetahuan  serta  

meningkatkan perkembangan kreativitas anak  

c. Bagi peneliti sendiri  

Untuk menambah wawasan kemampuan dan pengalaman dalam 

meningkatkan kompetensinya sebagai calon guru.  

d. Bagi peneliti lain  

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain tentang penerapan  permainan 

media playdough dalam meningkatkan kreativitas anak. 
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G.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitaian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Priyani dengan judul Pengaruh penggunaan 

media plastisin tepung berwarna terhadap perkerkembangan kreativitas anak usia 

dini di RA Darush Sholihin Lampung Barat, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif
11

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septi priyani ,memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan peneliti yang akan peneliti lakukan diantaranya, persamaannya: media 

yang digunakan sama-sama menggunakan media bermain playdough atau plastisin 

sedangkan perbedaannya adalah :penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan metode penelitian Kualitatif , Penelitian Septi Priyani melakukan 

penelitian di RA Darush Sholihin Lampung Barat  2019, sedangkan peneliti yang 

akan dilaksanakan ini di TK IT Aisyah  Lampung Selatan. 

2. Penelitian yang dilakukan Siti Rochayah yaitu meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada kelompok B TK Masyithoh 02 

Kawunganten Cilacap. Hasil penelitian bermain plastisin dapat meningkatkan 

kreativitas pada anak kelompok B TK Masyithoh 02 Kalijeruk Kec. Kawunganten 

Kab. Cilacap. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuaraikan sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa bermain plastisin dari tanah liat dapat meningkatkan 

kreativitas pada anak usia dini.  

Yang membedakan skripsi siti Rochayah dengan plastisin saya adalah saya 

menggunakan plastisin dari tepung yang diberi warna makanan untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini kelompok A di Tk IT Aisyah wayhuwi 

Lampung Selatan. Sedangkan siti Rochayah menggunakan plastisin dari tanah liat 

untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini.
12

  

3. Selanjutnya Penelitian oleh Manda Rahma Noviyati tentang peningkatan 

kreativitas anak melalui media plastisin tepung di TK Negeri Pembina Purwokato. 

                                                             
11

 Septi Priyani, “Pengaruh Penggunaan Media Plastisin Tepung Warna Terhadap Perkembangan 

Kretivitas Anak Usia Dini Di RA Darush Sholohin Lampung Barat” (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
12

 Siti Rochayah, “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Metode Bermain Plastisin Pada Siswa 

Kelompok B TK Masyithoh 02 Kawunganten Cilacap Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012” 

(Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2012). 
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Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas. Yang membedakan skripsi 

saya dengan Manda Rahma adalah saya menggunakan plastisin tepung berwarna 

dan plastisin lilin untuk meningkatkan perkembangan kreativitas anak usia dini. 

Sedangkan Manda Rahma hanya menggunakan plastisin tepung saja untuk 

meningkatkan kreativitas anak usia dini.
13

 

4. Susilowati tentang peningkatan kreativitas anak usia dini melalui cerita bergambar 

pada anak didik kelompok B TK Bhayangkari 68 Mondokan. Yang membedakan 

skripsi saya dengan skripsi Susilowati ialah saya menggunakan media plastisin 

tepung berwarna untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini sedangkan 

Susilowati untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini menggunakan cerita 

bergambar.
14

  

5. Skripsi Erika Yunia Wardah. Dengan judul Bermain Playdough Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Anak Autis di SDLB. (Pendidikan Luar Biasa, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya), tahun 2017.
15

 Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak autis. Kemampuan motorik halus anak autis sering dialami gangguan. 

Tampaknya kemampuan anak autis di SDLBN Tompokersan Lumajang di 

holding, menekan, menggenggam, dan mencubit hal sehingga mereka diperlukan 

untuk dikembangkan. Melalui bermain plastisin anak-anak autis yang aktif 

dirangsang untuk mengembangkan kemampuan motorik halus mereka dan 

memberi mereka kebebasan untuk melakukan berbagai kegiatan dalam bermain 

plastisin sebagai pembentuk dan pencetakan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

membuktikan pengaruh bermain plastisin terhadap kemampuan motorik halus 

anak autis di SDLBN Tompokersan Lumajang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan pra-eksperimental desain baik, dan pengaturan 

penelitian adalah salah satu kelompok pre test desain post test. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak-anak autis berusia 6-7 tahun di SDLBN Tompokersan 

Lumajang penomoran 7 anak-anak yang baik motorik kemampuan masih perlu 

dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan statistik non 

                                                             
13

Manda Rahma Noviyati, “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Media Plastisin Tepung Di TK 

Negeri Pembina Purwokerto” (Universitas Negeri Yogyakarta, 2012). 
14

 Susilowati, “Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Cerita Bergambar Pada Anak Didik 

Kelompok B TK Bhayangkari 68 Mondokan” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010).  
15

 Erika Yunia Wardah, “Bermain Playdough Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Autis Di 

SDLB. (Pendidikan Luar Biasa)” (Universitas Negeri Surabaya, 2017). 
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parametrik dengan uji pasangan wilcoxon match. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan nilai dari kemampuan motorik halus anak autis selama 

observasi awal atau pre test adalah 60,92 menjadi 84,25 pada akhir pengamatan 

atau post test. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan Zh = 2,36 lebih besar 

dari Zt = 1,96 dengan nilai kritikus 5% (dua sisi test). Jika Z dihitung> Z tabel 

(2,36> 1,96) itu menunjukkan bahwa ada pengaruh bermain plastisin terhadap 

kemampuan motorik halus anak autis di SDLBN Tompokersan Lumajang.       

Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah samasama 

menggunakan permainan playdough di dalam penelitiannya. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada subjeknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

     
 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penerapan Media Playdough 

1. Pengertian media Playdough 

Playdough adalah salah satu permainan edukatif dalam pembelajaran yang 

termasuk kriteria alat permainan murah dan memiliki nilai fleksielitas dalam 

merncang pola-pola yang hendak dibentuk sesuai dengan rencana dan daya 

imajinasi 

Menurut Anggraiani bahwa permainan playdough adalah salah satu aktifitas 

yang bermanfaat untuk perkembangan otak anak.  

Dengan demikian playdough anak tak hanya memperloeh kesenangan tapi 

juga bermanfaat untuk meningkatkan perkembangan otaknya . Dengan playdough 

, anak-anak bisa membuat bentuk apapun dengan karyanya sendiri dan 

kreativitasnya msing-masing 

Bermain atau Play dalam bahasa inggris, merupakan kegiatan yang selalu 

dilakukan oleh anak sejak kecil sampai dewasa bahkan sepanjang hidupnya. 

Bermain merupakan seluruh aktivitas anak termasuk metode bagaimana mengenal 

dunia. Bermain tidak sekedar mengisi waktu tetapi merupakan kebutuhan anak.  

 Menurut Mayesty bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan 

sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah 

permainan. Playdough merupakan media yang mudah didapat, tidak mahal, dan 

aman bagi anak. Playdough juga dapat dibuat oleh guru yang digunakan sebagai 

media pembelajaran. Selain itu playdough jenis permainan yang sangat 

menyenangkan bagi anak. Menurut Diyu, playdough adalah alat bantu 

pembelajaran berupa adonan mainan yang terbuat dari tepung yang mudah 

dibentuk oleh anak berguna untuk melatih kegiatan koordinasi jari jemari tangan 

dengan mata.16  

                                                             
16

 Rena Madina dkk Nurnaningsih Ahmad, “Deskripsi Pengenalan Bentuk Geometri Pada Anak Usia 4-

5 Tahun Di TK Teratai Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo” (2017). 
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Anik Pamilu menyatakan dengan menggunakan permainan jenis tanah liat 

atau campuran dari tepung terigu, anak dapat membuat berbagai macam bentuk 

benda. Dengan membuat aneka bentuk yang anak sukai, anak tidak hanya 

mengekspresikan perasaannya saja, melainkan mengembangkan motorik halus 

nya juga.  

Salah satu kegiatan bermain yang di asumsikan dapat meningkatkan kreativisa 

anak adalah permainan dengan menggunakan dough (adonan) atau sering di kenal 

dengan sebutan Playdough. Kegiatan ini adalah kegiatan yang menggunakan 

media playdough dan serta dapat memberikan kesenangan pada anak terutama. 

Playdough (play-doh) adalah adonan mainan (play=bermain, dough=adonan) atau 

plastisin mainan yang merupakan bentuk modern dari mainan tanah liat 

(lempung).membentuk kombinasi yang baru dengan alat permainannya. Kegiatan 

yang menggunakan media playdough juga tidak membuat anak menjadi malas, 

karena anak akan terus menerus menggunakan daya imajinasinya untuk membuat 

bentuk-bentuk baru dan unik, selain itu kegiatan bermain menggunakan media 

playdough ini memerlukan kelenturan dan keterkaitan pada perkembangan 

kreativitas dalam pelaksanaannya. Kegiatan bermain menggunakan media 

playdough ini sangat sederhana dan tidak mahal, karena media ini dapat di buat 

sendiri dari bahan sederhana, ekonomis, dan mudah di dapat.
17

  

Menurut Harry Sulastianto, menjelaskan bahwa membentuk benda dengan 

playdough dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan cara pembentukan 

playdough tanpa putaran dan menggunakan putaran yaitu cara pijatan (pinch 

forming), cara tali atau pilin (coil), dan teknik slab. Manfaat membentuk dengan 

playdough menurut Hajar Pamadhi, yaitu anak dapat mengenal benda di 

sekitarnya, mengembangkan fungsi otak dan rasa, serta mengembangkan 

keterampilan teknis kecakapan hidup.
15

  

Dari beberapa pendapat diatas, maka bisa dapat penulis simpulkan bahwa 

membentuk dengan playdough memiliki banyak manfaat. Playdough adalah 

senyawa pemodelan yang digunakan oleh anak- untuk seni dan kerajinan proyek 

di rumah dan di sekolah. Playdough terdiri dari tepung, air, pewarna, dan minyak 

mineral.   

                                                             
17
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2. Kelebihan dan Kelemahan Playdough 

Rachmawati menyatakan bahwa bermain playdough memiliki kelebihan-

kelebihan yaitu sangat menyenangkan bagi anak dan anak dapat membentuk 

berbagai bentuk sesuai dengan keingan anak dan tema yang sedang diterapkan. 

Seperti, memudahkan anak membentuk sebuah benda yang ia sukai. Membuat 

tangan anak menjadi bergerak bebas. Akan tetapi playdough memiliki kekurangan 

dimana seseorang tidak dapat membentuk objek yang sangat besar karena 

membutuhkan ruang besar dan perawatannya rumit
18

 

3.  Manfaat Playdough  

Media Playdough ialah memiliki manfaat bagi anak-anak ,Menurut 

Jatmika  yang diantaranya adalah : 

A. Melatih sensorik , salah satunya adalah dengan cara anak mengenal 

dan mengetahui dengan cara sentuhan . Dengan bermain dengan 

playdough anak dapat belajar tentang tekstur dan cara menciptakan 

sesuatu. 

B. Mengembangkan kemampuan berfikir anak, dengan bermain 

playdough anak dapat mengasah kemampuan berfikirnya. Latihan 

dengan memberikan contoh dan bagaimana cara bermain dan 

menciptakan sesuatu dengan playdough 

C. Self esteem, Permainan dengan media playdough yang tanpa aturan 

sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan erimajinasinya dan 

kreativitas anak . Dengan bermain permainan playdough ,anak dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan sekaligus mengajarkan tentang 

problem solving yang berguna meningkatkan self sisteem nya. 

D. Mengasah kemampuan anak berbahasa, meremas, berguling mebuat 

bola dan berputar adalah sesuatu hal yang sering idengar padasaat anak 

sedang bermain playdough .Gunakan lah kata-kata untuk dapat 

mendeskripsikan kegiatan anak pada saat bermain playdough.
19

 

Sedangkan menurut Immanuella F.Rachimni, dkk manfaat bermain playdough 

adalah sebagai berikut ini : 
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a. Anak dapat berekreasi dengan playdough, mencerdaskan anak, selain itu 

mengasah daya imajinasinya , keteramplan motik halus, berfikir yang logs 

dan sistematis , serta anak juga dapat merangsang indra perabanya. 

b. Kelenturan jari-jari untuk melatih anak dengan mengatur kekuatan otot 

jari-jarinya 

c. Anak belajar memperlakukan media yang ini yaitu hanya perlu menekan 

dengan lembut dan berhati-hati, Melalui bermain  playdough juga dapat 

melatih motoric halus , membangun kekuatan otot angan anak yang kelak 

bermanfaat saat belajar menggunkan pensil dan gunting. 

4. Langkah-langkah Penerapan Playdough 

 

Rachmawati dan Kurniati menyatakan bahwa, langkah-langkah menggunakan 

media playdough dijelaskan ke dalam dua bagian yaitu pada saat persiapan 

sebelum pembelajaran dan pada saat pembelajaran. Pertama, persiapan sebelum 

pembelajaran diantaranya menetapkan tujuan pembelajaran, menyiapkan 

playdough. Kedua, pada saat pembelajaran diantaranya guru membagi anak dalam 

beberapa kelompok kecil, memperkenalkan media playdough, membagikan media 

playdough untuk setiap anak, dan anak diperkenankan membentuk benda-benda 

yang diinginkan.
17

 Menurut Jurnal Chica haryani ( dalam penerapan metode 

ebrmain playdough dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan) 

bahwa berkut adalah cara membuat adona playdogh sebagai berikut
20

: 

1. Bahan-bahan yang digunakan : 

a. Tepung terigu 5 gelas 

b. Garam halus 1 sdm 

c. Minyak goreng 3 sdm 

d. Air secukupnya 

e. Pewarna makanan (warna apa saja) 

2. Alat-alat yang diutuhkan 

a. Berbagai cetakan 

b. Pisau plastik 

c. Baskom 

3. Cara membuat adonan playdough : 

                                                             
20
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a. Campurkan tepung terigu dan garam dalam sebuah baskom yang 

cukup besar kemudia aduk menggunakan tangan sampai adonan 

tercampur 

b. Berilahsir secukupnya kedalam adonan sedikit demi sedkit sambil 

dengan mengaduknya hingga menjadi adonan yang lembut dengan 

tekstur halus dan idak lengket. 

c. Tuangkan minyak goreng kedalam adonan diaduk menggunakan 

tangan sehingga didapatkan adonan yang benar benar kalis dan lembut 

d. Bagi adonan menjadi beberapa bagian sesuai yag diinginkan  

e. Ambil satu bagian kemudia berilah pewarna makanan secukupnys lslu 

kemudia diaduk lagi sampai warna tercampur dengan rata. Lakukan hal 

tersebut pada adonan lain yang akan diberikan warna. 

5. Hubungan antara Playdough dengan Kreativvitas 

Playdough dapat meningkatkan kecerdasan ruang dan gambar karena 

playdough bisa membuat bentuk sesuai dengan khayalan anak-anak. Menutut teori 

Primary Mental Abilities yang dikemukakan oleh Thursttone dalam Yuliani Nurani 

Sujiono bahwa kognitif merupakan penjelmaan dari kemampuan primer yang ada 

salah satunya berupa pemahaman ruang . Anak juga mampu memhami gambar denah 

atau peta ,kecerdasan ini juga dapet mengembangkan kreativitas anak untuk 

menciptakan pola-pola gabar yang baru, gambar yang dikemudian dikembangkna 

dengan snagat baik maka akan membantu individu untuk meningkatkan 

kreativitasnya.
21

 

Rachmawati dan Kurniati  mengatakan bahwa pengembangan bagi kreativitas 

anak dapat dilakukan dengan cara melakukan atau melalui menciptakan produk hasil 

karyanya . Kreativitas anak ini akan dapat berkembang secara optimal jika anak dapat 

kesempatannya yang banyak untuk mengeksplor lingkungan tersebut atau dengan 

menggunakan benda-benda yang ada di sekitar anak . Kreativitas anak akan tumbuh 

dan berkembang dengan baik apabia lingkungan keluarga, masyarakat maupun di 

sekolahnya ikut menunjang anak untuk mengekspresikan kreativitasnya. Proses 

pembelajaran yang cenderung “teacher centered” mengakibatkan kreativitas anak 

kurang berkembang dengan baik, guru cenderung dominan dalam pembelajaran 

sehingga anak tidak ada kesempatan untuk menggali potensi kreatif yang ada dalam 

                                                             
21
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dirinya. Pembelajaran pada anak usia dini menuntut anak dapat membaca menulis dan 

berhitung sehingga kreativitas anak kurang diperhatikan. Banyak cara yang dilakukan 

guru agar kreativitas anak berkembang yaitu melalui kegiatan bermain atau 

menyediakan media pembelajaran yang dapat merangsang imajinasi anak. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikatakan Moeslichatoen bahwa melalui kegiatan bermain 

anak dapat mengembangkan kreativitasnya yaitu melakukan kegiatan yang 

mengandung kelenturan, memanfaatkan imajinasi/ekspresi diri anak, memecahkan 

masalah, mencari cara baru dan lain-lain. Rachmawati dan Kurniati mengatakan 

bahwa pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalui menciptakan produk (hasta 

karya). Kreativitas anak akan berkembang secara optimal jika anak mendapat 

kesempatan yang banyak untuk mengeksplorasi lingkungan atau benda-benda yang 

ada disekitarnya. Kreativitas anak akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah ikut menunjang anak untuk 

mengekspresikan kreativitasnya.  

Maria Montessori  mengatakan bahwa anak usia 3-6 tahun merupakan pereode 

sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu pereode dimana suatu fungsi tertentu 

perlu dirangsang, diarahkan sehingga perkembangannya tidak terlambat. Oleh karena 

itu perkembangan kreativitas harus diberikan sejak dini, dengan kreativitas anak dapat 

berkreasi sesuai dengan bakatnya, dapat memecahkan sustu masalah dan dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya dimasa yang akan datang. Media playdough ini 

membuat anak suka berkreasi sehingga dapat mengembangkan kreativitasnya. Anak 

dilatih untuk menggunakan imajinasi untuk menciptakan suatu bangunan sesuai 

dengan khayalannya seperti angka, buah-buahan, binatang, rumah dan lain-lain. Hal 

ini menunjukan bahwa media playdough merupakan salah satu stimulus yang tepat 

dalam mengoptimalkan perkembangan kreativitas anak
22

 

 

B. Kreativitas Anak 

1. Pengrtian Kreativitas 

Menurut Munandar kreativitas adalah kelompok (cluster) kedua yang 

dimiliki anak atau orang berbakat ialah kreativitas sebagai kemampuan umum 

untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan 

gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau 
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sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur 

yang sudah ada sebelumnya.
23

Anak usia dini yang memiliki imajinasi dan daya 

cipta yang tinggi pastilah akan melakukan banyak hal agar menghasilkan karya 

yang banyak dan gagasan-gagasan yang baru baik yang belum ada ataupun yang 

sudah ada sebelumnya.  

Menurut Mulyasa kreativitas merupakan kemampuan untuk mencari 

berbagai macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai 

bentuk pemikirannya. Kreativitas memungkinkan setiap anak usia dini 

mengembangkan berbagai potensi dan kualitas pribadinya, kreativitas ini dapat 

menghasilkan ide-ide baru, dan penemuan baru. Untuk itu, sikap, pemikiran, dan 

perilaku kreatif harus dipupuk sejak dini agar anak bebas untuk berimprovisasi 

dan berkreasi.
24

  

Menurut Hurlock reativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, 

dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas dapat berupa kegiatan 

imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman akan 

tetapi dapat berupa hasil anak.
25

 Kreativitas mungkin mencakup pembentukan 

pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh anak dari pengalaman baik dari 

sekolah, keluarga maupun lingkungan masyarakat. Kreativitas harus mempunyai 

maksud atau tujuan yang ditentukan, misalkan saja anak akan membuat bentuk 

buah-buahan, tujuan kita adalah untuk mengenalkan macam-macam bentuk buah 

kepada anak.  

Menurut Murdin pelaksanaan kreativitas dapat melalui kegiatan bermain, 

dengan cara bermain kreativitas anak dapat berkembang dengan baik karena anak 

dapat menggunakan imajinasinya dan pemikiranmya tanpa dipaksa oleh guru 

maupun orang tua. Kreativitas bukan untuk membina anak-anak menjadi seniman, 

melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Perkembangan kreativitas setiap 

anak berbeda-beda, anak akan berkreativitas sesuai dengan minat dan potensi yang 

dimiliki dirinya. Perkembangan kreativitas anak melalui kegiatan bermain dapat 

dilakukan sejak dini, sehingga anak akan terasa untuk berfikir kreatif, karena 
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dengan kreativitas anak mampu menghasilkan suatu  karya yang berbeda dari 

yang sudah ada sebelumnya.
26

  

Menurut Munandar kreativitas adalah kemampuan untuk membuat suatu 

bentuk yang baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada 

atau  telah dikenal sebelumnya kepada anak usia dini, semua pengalaman dan 

pengetahuan yang telah diperoleh anak selama hidupnya baik itu di lingkungan 

sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. Secara operasional, 

kreativitas dapat  dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan 

kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas dalam  berpikir, serta 

 kemampuan  untuk  mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, 

memerinci) suatu gagasan.
27

  

Dari beberapa definisi oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa, kreativitas 

adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari 

sebelumnya, baik berupa gagasan atau karya nyata dengan menggabung-

gabungkan unsur-unsur yang ada sebelumnya. seseorang mampu menghasilkan 

sesuatu yang baru sesuai imajinasi yang baru dapat berupa ide, perbuatan, tingkah 

laku, karya seni dan lain-lain dimana penemuan ini diperoleh dari pengalamannya 

baik dilingkungan sekeloh, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat.  

 Kreativitas adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan yang 

memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau menghasilkan suatu 

yang adaptis (pungsi kegunaan) yang cecara penuh atau berkembang. Kreativitas 

AUD juga ditandai dengan adanya kemampuan membentuk imaji mental, konsep 

berbagai hal yang tidak hadir di hadapannya, Aud juga memiliki fantasi , imajinasi 

untuk membentuk konsep yang mirip dengan dunia nyata.
28

 

Kreativitas yaitu aktivitas mental yang asli, murni dan baru, yang berbeda 

dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu pemecahan persoalan. 

Kesulitan memecahkan persoalan. Kesulitan memecahkan persoalan ditimbulkan 

oleh:
29
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1. Pemecahan  persoalan  yang  berhasil  biasanya cenderung 

dipertahankan pada persoalan-persoalan berikutnya.  

2. Sempitnya pandangan sering dalam memecahkan  persoalan seseorang hanya 

melihat satu kemungkinan jalan jalur miskipun ternyata kemungkinan yang 

satu itu tidak benar orang tersebut akan mencobannya terus, karena tidak 

melihat jalan keluar yang lain tentu saja ia akan menemui kegagalan.
30

  

 

2. Teori Kreativitas 

Telah banyak teori-teori yang mengungkapkan tentang kreativitas atau 

pembentukan kepribadian kreatif. Berikut merupakan teori-teori yang melandasi 

tentang kreativitas yang di jabarkan oleh Munandar:  

a. Teori Psikoanalisis   

Secara umum, teori psikoanalisis melihat kreativitas sebagai hasil 

mengatasi suatu masalah yang biasanya mulai di masa anak-anak. Pribadi 

kreatif dipandang sebagai seseorang yang pernah mempunyai pengalaman 

traumatis, yang dihadapi dengan memungkinkan gagasan-gagasan yang 

disadari dan tidak disadari bercampur menjadi pemecahan inovatif dari 

kondisi trauma yang pernah dialami.
31

  

1) Teori Freud  

Menurut beberapa pakar psikologi kemampuan kreatif 

meruapakan ciri kepribadian yang menetap pada lima tahun pertama 

dari kehidupan. Sigmund freud adalah tokoh utama yang menganut 

pandangan ini. Ia menjelakan proses kreatif  dari mekanisme 

pertahanan, yang merupakan upaya tak sadar untuk menghindari 

kesadaran mengenai ide-ide yang menyenangkan atau yang tidak dapat 

diterima.  

2) Teori Kris 

 Ernest krisis menekankan bahwa mekanismepertahanan regresi 

(beralih ke perilaku sebelumnya yang akan memberi kepuasan, jika 

perilaku sekarang tidak berhasil atau tidak memberi kepuasan) juga 

sering muncul dalam tindakan kreatif. Orang-orang kreatif adalah 
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mereka yang paling mampu memanggil bahan-bahan dari alam pikiran 

tidak sadar.  

3) Teori Jung  

Carl jung juga mempercayai bahwa ketidak sadaran 

memainkan peran yang amat penting dalam kreativitas tingkat tinggi. 

Alam pikiran yang tidak disadari dibentuk oleh masa lalu pribadi. Di 

samping itu, ingatan kabur dari pengalaman-pengalaman seluruh umat 

manusia tersimpan disana. Secara tidak sadar kita mengingat 

pengalamanpengalaman yang paling berpengaruh dari nenek moyang 

kita. Dari ketidak sadaran kolektif ini timbil penemuan, teori, seni, dan 

karya-karya baru lainnya.    

b. Teori Humanistik   

Teori humanistik melihat kreativitas sebagai hasil dari kesehatan 

psikologis tingkat tinggi. Beberapa tokoh dalam aliran humanistik percaya 

bahwa kreativitas dapat berkembang selama hidup.
32

  

1) Teori Maslow  

Menurut abraham maslow pendukung utama dari teori 

humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri dasar harus dipenuhi 

dalam urutan tertentu, kebutuhan primitif  

a) Keterbukaan terhadap pengalaman.  

b) Kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan 

pribadi seseorang.  

c) Kemampuan untuk bereksperimen untuk bermain dengan 

konsep-konsep.  

Setiap orang yang memiliki ketiga ciri ini kesehatan 

psikologisnya sangat baik. Orang ini berfungsi sepenuhnya, 

menghasilakan karya-karya kreatif dan hidup secara kreatif  

3. Aspek Kreatvitas 

Ciri-ciri anak kreatif menurut Torrance ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek 

kognitif dan afektif. Pertama, aspek kognitif bermain dapat memenuhi kebutuhan 

anak untuk secara aktif terlibat dengan lingkungan, untuk bermain dan bekerja 

dalam menghasilkan suatu karya, selama bermain anak menerima pengalaman 
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baru, memanipulasi bahan dan alat, berinteraksi dengan orang lain dan mulai 

merasakan dunia mereka sendiri.
33

Yang termasuk aspek kognitif yaitu:   

a. Kelancaran berpikir (fluency)  

 Kelancaran berpikir adalah proses dimana seseorang mampu untuk 

menghasilkan banyak ide atau pemecahan masalah dalam waktu cepat yang 

keluar dari pemikirannyadan menghasilkan banyak gagasan secara cepat. 

Dalam kelancaran berpikir yang perlu ditetapkan adalah kuantitas bukan 

kulitas.  

b. Keluwesan berpikir (flexibility)  

Kemampuan umtuk memproduksi sejumlah ide, jawabanjawaban atau 

pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda dan mampu menggunakan bermacam-macam 

pendekatan atau cara pemikiran. Orang kreatif adalah orang yang luwes 

berpikir, mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara berpikir yang lama 

dan menggantinya dengan cara berpikir yang baru.  

c. Elaborasi pikiran (elaboration)  

Kemampuan untuk mengembangkan suatu gagasan dan menambahkan 

atau merinci detil-detil dari objek gagasansehingga menjadi lebih menarik.  

d. Keaslian berpikir (originality)  

Kemampuan untuk mencetuskan gagasan yang unik dan menarik atau 

menyelesaikan tentang suatu permasalahan  dengan cara yang asli, gagasan 

tersebut sangat jarang atau bahkan belum pernah diungkapkan sebelumnya.  

Kedua aspek afektif, yang berkaitan dengan sikap dan perasaan, 

motovitasi atau dorongan dari dalam diri seseorang untuk  berbuat sesuatu. 

Menurut Dasmita, bahwa indikator anak yang memiliki kreativitas, yaitu:  

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.  

b. Sering mengajukan pertanyaan.  

c. Mempunyai kepercayaan diri yang kuat.  

d. Mempunyai dan menghargai rasa keindahan.  

e. Memiliki rasa humor tinggi.  

f. Memiliki daya imajinasi yang kuat.  

g. Dapat bekerja sendiri.  
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h. Senang mencoba hal-hal baru.
34

  

Perilaku kreatif pada anak usia dini mungkin tidak akan dihasilkan jika 

anak takut untuk berpikir tentang hal-hal yang baru atau ketidak inginan anak 

menjadi seorang yang kreatif karena kurangnya apresiasi dari orangtua, guru dan 

lingkungan masyarakat tempat tinggalnya. Baiknya kita mendukung anak agar 

menjadi seorang yang kreatif.  

 

 

4. Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini  

Setiap anak usia dini mempunyai kreativitas yang berbeda-beda karena 

anak memiliki karakter dan lingkungan yang berbeda. Perbedaan kreativitas yang 

dimiliki oleh seorang anak dipengaruhi oleh macam-macam faktor, diantaranya 

faktor lingkungan, faktor orang tua dan faktor sekolah. Seorang anak yang kreatif 

suka berkreasi, saat anak berkreasi pada proses pembelajaran anak tersebut akan 

dapat mengaktualisasikan dan mengekspresikan dirinya melalui kegiatan yang 

dilakukannya.
35

 Anak dapat menyelesaikan semua kegiatan yang dilakukannya 

sendiri dengan pemikiran dan imajinasinya anak yang kreatif memiliki banyak ide 

dan pengetahuan baik yang dilihat sebelumnya ataupun penemuan- penemuan 

baru.  

Perkembangan kreativitas anak juga tidak lepas dari dorongan orang tua, 

guru dan lingkungan sekitarnya. Upaya untuk membantu perkembangan 

kreativitas anak usia dini sebagai berikut:  

a. Berusaha memahami pemikiran dan perasaan anak.  

b. Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan kreativitasnya.  

c. Berusaha mendorong anak untuk mengungkapkan gagasan-gagasan tanpa 

pengalami hambatan, serta menghagai gagasannya.  

d. Hendaknya lebih menekankan pada proses dari pada hasil.  

e. Tidak memaksakan pendapat, pandangan, atau nilai-nilai tertentu kepada anak.  

f. Berusaha mengeksplorasi segi-segi positif yang dimiliki anak dan bukan 

sebaliknya mencari-cari kelemahan anak.  

                                                             
34

 Desmita, Psikologi Perkembangan, 4th ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), 177. 
35

 Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

119.  
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g. Menyediakan  lingkungan  yang  mengizinkan  anak  untuk menjelajah 

dan bermain tanpa pengekangan yang tidak seharusnya dilakukan.
36

  

Kreativitas anak dalam menghasilkan produk atau hasil karya perlu 

diupayakan agar anak memiliki motivasi dan kepuasan dalam menghasilkan hasil 

karya yang sifatnya baru. Anak yang kreatif ingin memuaskan rasa ingin tahunya 

melalui berbagai cara, seperti bereksplorasi dan bereksperimen dan banyak 

mengajukan pertanyaan kepada orang lain. Disinilah orang tua, guru dan anggota 

keluarga yang lebih tua mestinya harus lebih banyak memberikan kesempatan 

pada anak. Kreativitas kemampuan individu untuk menciptakan  sesuatu yang 

baru. Biasanya seorang anak yang kreatif memiliki sifat yang mandiri, anak tidak 

merasa terikat pada nilai-nilai dan normanorma yang ada.  

5. Pentingnya Pengembangan Kreativitas Bagi Anak Usia Dini Munandar 

memberikan empat alasan perlunya dikembangkan kreativitas pada 

anak yaitu:  

a. dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya dan ini 

merupakan kebutuhan pokok manusia.   

b. kreativitas atau cara berpikir kreatif, dalam arti kemampuan untuk   

menemukan cara-cara baru dapat memecahkan suatu permasalahan 

yang ada.  

c. bersibuk diri secara kreatif tidak saja berguna tapi juga 

memberikan kepuasan pada individu. Hal ini terlihat jelas pada 

anak-anak yang bermain balok-balok atau permainan konstruktif 

lainnya. Mereka tanpa bosan menyusun bentuk-bentuk kombinasi 

baru dengan alat permainannya sehingga seringkali lupa terhadap 

hal-hal lain.  

d. kreativitaslah yang memungkinkan manusia untuk meningkatkan 

kualitas dan taraf hidupnya. Dengan kreativitas seseorang 

terdorong untuk membuat ide-ide, penemuan-penemuan baru atau 

teknologi baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara luas.
37

  

                                                             
36
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Sains, 4, no. 2 (2016), 199. 
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6. Strategi  Dalam Pengembangan Kreativitas Sehubungan dengan 

pengembangan kreativitas anak, kita perlu meninjau empat aspek dari 

kreativitas, yaitu :  

a. Pribadi   

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif yang mencerminkan orisinalitas dari 

individu tersebut. Dari ungkapan pribadi yang unik inilah dapat diharapkan 

timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif. Oleh karena itu 

pendidik hendaknya dapat menghargai keunikan pribadi dan bakat-bakat anak 

(jangan mengharapkan semua melakukan atau menghasilkan hal-hal yang 

sama, atau mempunyai minat yang sama). Guru hendaknya membuat anak 

menemukan bakat-bakatnya dan menghargainya.  

b. Pendorong (press)  

Bakat kreatif anak terwujud jika ada dorongan dan dukungan dari 

lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri 

(motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. Bakat kreatif dapat 

berkembang dalam lingkungan yang mendukung, tetapi dapat pula terhambat 

dalam lingkungan yang tidak menunjang. Di dalam keluarga, di sekolah, di 

dalam lingkungan harus ada penghargaan dan dukungan terhadap sikap dan 

prilaku kreatif individua tau kelompok individu.  

c. Proses   

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan untuk 

bersibuk diri secara kreatif. Pendidik hendaknya dapat merangsang anak untuk 

melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan 

sarana dan prasarana yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah 

memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara 

kreatif, tentu saja dengan persyaratan yang tidak merugikan orang lain atau 

lingkungan. Pertama-tama yang perlu ialah proses bersibuk diri secara kreatif 

tanpa perlu selalu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk-produk 

kreatif  yang bermakna. Hal ini akan datang sendirinya dalam iklim yang 

menunjang, menerima, dan menghargai.
38

  

d. Produk   

                                                             
38
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Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk kreatif yang 

bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, yaitu sejauh mana 

keduanya mendorong (press) seseorang untuk melibatkan dirinya dalam 

proses (kesibukan, kegiatan) kreatif. Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri 

pribadi kreatif, dan dengan dorongan (internal dan eksternal) untuk bersibuk 

diri secara kreatif, maka produk-produk kreatif yang bermakna dengan 

sendirinya akan timbul. Hendaknya pendidik menghargai produk kreativitas 

anak dan mengkomunikasikannya kepada yang lain, misalnya dengan 

mempertunjukkan atau memamerkan karya anak. Ini akan lebih menggugah 

minat anak untuk berkreasi.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas 

Setiap aspek perkembangan yang dilalui anak pasti meiliki faktor pendukung 

dan penghambat ,begitupun pula dengan kreativitas. 

Hurlock dalam susanto mengemukakan bebrapa faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan kreativitas anak yaitu
39

: 

 Waktu. Anak akan kreatif apabila diberikan waktu bebas untuk 

bermain dengan gagasannya dan konsep yang dimilikinya. 

 Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapatkan tekanan 

dari kelompok sosial anak menjdi kreatif. 

 Dorongan terlepas dari seberapa jauh preastas anak memenuhi standar 

orang dewasa, untuk menjadi kreatif anak harus bebas dari ejekan dan 

kritikan. 

 Sarana. Sarana juga penting untuk bermain dan kelak sarana lainnya 

harus disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan 

eksplorasi yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas. 

 Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah dan sekolah harus 

merangsang kreativitas anak. 

 Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif , orang tua yangtidak 

terlalu posesif terhadap anak  mendorong anak untuk mandiri dan 

percaya diri, dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas. 
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28 
 

     
 

 Cara mendidik anak , mendidik anak secara demokratis dirumah dan 

sekolah dapat meningkatkan kreativitas sedangkan cara mendidik 

otoriter memadamkan. 

 Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, semakin banyak 

pengetahuan yang diperoleh oleh anak , semakin baik dasar untuk 

mencapai hasil yang kreatif. 

Anak akan menjadi kreatif dengan apabila anak tersebut mempunyai 

sedikit waktunya bebas untuk bermain engan ide-ide nya dan konsep yang 

dimiliki oleh anak trsebut. Selanjunya sarana yang harus disediakan 

teruama sarana bermain anak yang dapat mendorong anak untuk 

bereksplorasi dan percobaan terhadap sarana bermain .Hal yang penting 

yaitu faktor lingkungan anak yang mendukung baik keluarga ,sekolah 

ataupun masyarakat. Mereka harus memberikan hak dan 

kebebasanterhadap kegiatan anak . 

Selanjutnya , Masgati mengemukakan beberapa faktor peghambat 

perkembangan kreativitas anak yaitu: 

 Evaluasi ,evaluasi disini dapat berupa kritikan atau peniliaian yang 

positif, walaupun dalam bentuk pujan akan membuat anaka kurang 

kreatif, jika pujian itu memusatkan perhatian pada harapan akan 

dinilai, misalnya guru memberikan evaluasi dalam bentuk angka dan 

tidak memberikan penjelasan serta umpan baik positif. 

 Hadiah kebanyakan orang percaya bahwa memberkan hadiah akan 

memperbaiki atau meningkatkan perilaku tersebut . Namun pada 

keyatannya tidak demikian, pemberian hadiah dapat merusak motifasi 

intrinstik dan mematikan kreativitas 

 Persaingan, petsaingan iasanya terjadi di kehdupan sehari-hari dan 

sayangnya hal ini dapa mematikan kreatvitas, misalnya dalam bentuk 

prokonteks dengan hadiah untuk pekerjaanyang terbaik, selanjutnya 

hal ini dapat menimbulkan persangan antar siswa yang akan 

membandingkan dirinya dengan siswa yang lainnya. 

 Lingkungan yang membatasi, Belajar dan kreatif tidak dapat 

ditingkatkan dengan pemaksaan sebagai anak ia mempunyai 
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pengalaman megikuti sekolah yang sangat menekankan pada disiplin 

dan hafalan semata-mata.
40

 

Pendapat diatas menyebutkan bahwa faktor yang dapat menghambat 

kreativitas anak yaitu ada dorongan bereksplorasi , dimana anak tidak 

mendapat kesempatan untuk mengesplorasi atau menjelajah lingkungan ( 

mengenal dan menemukan hal-hal yang baru) sehingga dapat menghambat 

pemikiran kreatif anak untuk berkembang. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Penggunaan media playdough dapat membantu meningkatkan kreativitas anak 

. Karena dengan bermain playdough anak juga akan lebih senang dan mempunyai 

jiwa yang mandri untuk bermain dan melakukan kegiatan nya . Dimana 

perkembangan kreativitas anak usia dini harus dikembangkan sejak anak berusia dini 

karena dikareakan anak sedang berasa di masa peka. Kegiatan yang tepat bagia anak 

yaitu kegiatan yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi anak sehingga anak 

akan tertarik untuk belajar, dengan adanya permainan ini anak akan dapat 

meningkatkan kreativitasnya terhadap anak usia dini dan juga memberikan timbal 

balik yang baik untuk guru dan orang tua untuk menciptakan hal baru kepada anak. 

Untuk membekali kegiatan anak tersebut harus melibatkan suasana yang 

menyenangkan bagi anak yaitu dengan menggunakan media permainan playdough 

yang diharapkan seseorang pendidik dapat meingkatkan kreativitas anak usia dini. 

Playdough adalah media permainan yang mudah didapat ,tidak mahal, dan 

aman bagi anak. Playdough juga dapat dibuat oleh guru yang digunakan sebagai 

media pembelajaran. Selain itu playdough jenis permainan yang sangat 

menyenangkan bagi anak . 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah melalui penerapan penggunaan 

media bermain playdough dapat meningkatkan kreativitas anak di taman kanak-kanak 

IT Aisyah Wayhuwi kecamatan Jati agung Lampung Selatan. 
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